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ABSTRACT

The research entitled "Ledhug: Construction of Identity Through Art in
the Suro Tradition in Magetan Regency" aims to reveal the process of formation
and results of regional identity construction through ledhug art. The background
to this research is the phenomenon of the formation of an artistic identity,
initiated by the Regency government and local community leaders, and
recognized as the artistic identity of Magetan. Based on these facts, this research
aims to reveal: 1) What is the process of forming ledhug art? 2) How is the
identity of ledhug art constructed in Magetan? 3) What are the results of the
identity construction of ledhug art? Richard Jenkins' theory/concept of identity,
which emphasizes the process of identifying oneself and others as well as the
meaning associated with interactions, is the basis for this research. Qualitative
research methods are used through the process of observation, literature study,
interviews, data analysis, and writing reports as a reference. The research results
show that diverse interactions between ethnic groups in Magetan Regency play
an important role in the process of forming local identity, which ultimately
increases the level of tolerance in society. This prompted the local government of
Magetan Regency to take action in building a new identity that reflects the
identity of the Magetan people. One of the efforts made by the regional
government is to promote ledhug art as a symbol that represents regional identity.

Keywords : Ledhug, Identity Construction, Magetan Regency.
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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul "Ledhug: Konstruksi Identitas Melalui
Kesenian dalam Tradisi Suro di Kabupaten Magetan" bertujuan untuk
mengungkap proses pembentukan, dan hasil konstruksi identitas daerah
melalui kesenian ledhug. Latar belakang penelitian ini adalah fenomena
pembentukan sebuah kesenian yang menjadi identitas, yang diprakarsai
oleh pemerintah Kabupaten dan tokoh masyarakat setempat, serta diakui
sebagai identitas kesenian Magetan. Berdasarkan atas fakta tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengungkap : 1) Bagaimana proses
pembentukan kesenian ledhug ? 2) Bagaimana konstruksi identitas
kesenian ledhug di Magetan? 3) Bagaimana hasil konstruksi identitas
kesenian ledhug?. Teori/konsep Richard Jenkins tentang identitas, yang
menekankan proses identifikasi diri dan orang lain serta makna yang
terkait dengan interaksi, menjadi dasar dalam penelitian ini. Metode
penelitian kualitatif digunakan melalui proses pengamatan, studi pustaka,
wawancara, analisis data, dan penulisan laporan sebagai acuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa interaksi yang beragam antar kelompok
etnis di Kabupaten Magetan berperan penting dalam proses pembentukan
identitas lokal, yang pada akhirnya meningkatkan tingkat toleransi di
masyarakat. Hal tersebut mendorong pemerintah daerah Kabupaten
Magetan untuk mengambil tindakan dalam membangun identitas baru
yang mencerminkan jati diri masyarakat Magetan. Salah satu upaya yang
dilakukan pemerintah daerah dengan mempromosikan kesenian ledhug
sebagai simbol yang mewakili identitas daerah.

Kata kunci : Kesenian ledhug, Konstruksi Identitas, Kabupaten Magetan.
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Dalam penulisan tugas akhir ini menggunakan abjad huruf jawa
yang cukup asing untuk pembaca yang awam. Abjad huruf tersebut
seperti contohnya “dh” dan “th”. Abjad huruf jawa tersebut digunakan
penulis untuk membedakan antara abjad huruf Jawa dan abjad bahasa
Indonesia. Penggunaan abjad tersebut juga digunakan penulis dalam
penulisan gendhing jawa, simbol, dan juga syair. Contoh penulisan
abjad tersebut dalam penggunaannya seperti “dh” untuk penulisan
ledhug, bedhug, gendhing, dan lain sebagainya. Untuk penulisan “th”
seperti contohnya dalam penulisan kethuk, pathet, dan lain sebagainya.

Dalam mentranskrip musikal, penulis menggunakan notasi
kepatihan jawa dan simbol yang biasanya dipakai dalam sistem notasi
karawitan. Berikut titilaras kepatihan dan simbol yang perlu dipahami :

Notasi kepatihan :

2345671234567 123

Notasi dengan titik bawah adalah bernada rendah

Notasi tanpa titik adalah nada sedang

Notasi bertitik atas bernada tinggi.

Simbol Notasi Kepatihan

0

Simbol untuk Gong

Pin (nada berhenti)

tak/tok (dalam lesung)

dhah (dalam bedhug)
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tk

tek (dalam lesung)

simbol tanda ulang
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GLOSARIUM

A

Alu : sebatang kayu seperti tongkat yang dijadikan alat untuk
menabuh lesung.

Andum : Membagikan atau berbagi.

B

Buka istilah dalam karawitan Jawa untuk menyebut bagian awal
memulai sajian gendhing atau suatu komposisi musikal.

Balungan :  seperangkat gamelan yang terdiri dari Demung, saron, dan

saron penerus.



G

Gamelan: Seperangkat alat musik tradisional Jawa.

Gendhing : istilah menyebut komposisi musikal dalam gamelan Jawa.

Gatra :  Bait dalam komposisi karawitsn

K

Klothekan : fenomena bunyi kegaduhan yang bersumber dari pukulan
benda-benda padat tak beraturan yang bersifat hiburan, dan suatu
permainan pola ritme yang dilakukan dengan kentongan atau

lesung.
M

Muhharam :Penanda datangnya tahun baru Islam kalender Hijriyah.

P
Pathet : sistem penggolongan nada dalam karawitan.
Pelog nama dari salah satu laras di dalam gamelan Jawa, yang

terdiri dari tujuh nada, yaitu1234567.



S
Simbol : lambang
Slendro: rangkaian lima nada dalam gamelan Jawa, yakni 123 5 6.

Suro nama bulan dalam kalender Jawa.
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